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Abstrak  
Artikel atau tulisan ini bertujuan untuk Menganalisis Efektivitas Pelaksanaan Aplikasi Sistem Informasi 
Adminidtrasi Online Masyarakat Palembang (Sidemang) Di Kelurahan Oganbaru Kecamatan Kertapati 
Kota Palembang. Masalah difokuskan pada analisis tingkat Efektivitas Pelaksanaan Aplikasi Sidemang di 
Kelurahan Oganbaru Kecamatan Kertapati Kota Palembang serta menganalisis faktor pendukung dan 
penghambat dalam penggunaan aplikasi Sidemang. Data-data dikumpulkan melalui Wawancara, 
Observasi dan dokumen yang terkait dengan penelitian dan dianalisis secara kualitatif.  Kajian ini 
menyimpulkan bahwa Implementasi aplikasi Sidemang di Kelurahan Oganbaru, Kecamatan Kertapati, 
Kota Palembang terbukti efektif dengan produksi layanan yang lebih efisien dan cepat. Masyarakat puas 
dengan kemudahan mengajukan permohonan dari rumah tanpa harus datang ke kantor. Aparat 
kelurahan mampu beradaptasi dengan baik terhadap teknologi ini. Namun, kelangsungan aplikasi ini 
bergantung pada dukungan kuat dari aparat dan masyarakat. Faktor pendukung meliputi infrastruktur 
telekomunikasi, ketersediaan dana, dan sumber daya manusia. Tantangan seperti jaringan internet tidak 
stabil dan perubahan paradigma tetap menjadi hambatan yang perlu diatasi. 
Kata Kunci: Efektivitas; Sistem Informasi; dan Administrasi 
 

Abstract  
This article or writing aims to effectively implement the Palembang Community Online Administration 
Information System Application (Sidemang) in Oganbaru Village, Kertapati District, Palembang City. The 
problem focuses on analyzing the level of effectiveness of implementing the Sidemang application in 
Oganbaru Village, Kertapati District, Palembang City as well as analyzing the supporting and inhibiting 
factors in using the Sidemang application. Data was collected through interviews, observations and 
documents related to research and analyzed qualitatively.  This study concludes that the implementation of 
the Sidemang application in Oganbaru Village, Kertapati District, Palembang City has proven effective in 
producing more efficient and faster services. People are satisfied with the ease of submitting applications from 
home without having to come to the office. Village officials were able to adapt well to this technology. 
However, the continuity of this application depends on strong support from the authorities and the 
community. Supporting factors include telecommunications infrastructure, availability of funds, and human 
resources. Challenges such as unstable internet networks and paradigm changes remain obstacles that need 
to be overcome. 
Keywords: Effectiveness; Information Systems; and Administration. 
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PENDAHULUAN  
Pelayanan administrasi publik di Indonesia mengalami transformasi signifikan seiring 

dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Implementasi teknologi ini telah 
memungkinkan pemerintah untuk mempercepat proses administrasi dan meningkatkan efisiensi 
pelayanan kepada masyarakat. Layanan yang sebelumnya memerlukan waktu dan usaha yang 
besar kini dapat diselesaikan dengan lebih cepat dan mudah melalui platform digital. Transformasi 
ini mencakup berbagai aspek, mulai dari pendaftaran dan pengajuan dokumen hingga 
pembayaran pajak dan akses informasi publik (Nababan et al., 2022; Purba et al., 2019; Saputra et 
al., 2022; Sidabutar et al., 2023). 

Pemanfaatan teknologi informasi juga telah meningkatkan transparansi dalam pelayanan 
publik. Dengan sistem yang lebih terbuka dan terintegrasi, masyarakat dapat dengan mudah 
mengakses informasi terkait prosedur, persyaratan, dan status permohonan mereka. Hal ini tidak 
hanya mengurangi potensi korupsi dan penyalahgunaan wewenang, tetapi juga meningkatkan 
kepercayaan publik terhadap pemerintah. Selain itu, penggunaan teknologi memungkinkan 
pengumpulan data secara lebih akurat dan cepat, yang dapat digunakan untuk analisis dan 
perencanaan kebijakan yang lebih baik (Auza, 2023; Pandiangan et al., 2019; Pinayungan & Isnaini, 
2018). 

Transformasi digital dalam pelayanan administrasi publik juga mendorong inovasi dan 
kolaborasi antara berbagai instansi pemerintah. Layanan terpadu yang memanfaatkan teknologi 
memungkinkan koordinasi yang lebih baik antar lembaga, sehingga pelayanan menjadi lebih 
efektif dan efisien. Misalnya, integrasi data kependudukan dengan layanan kesehatan, pendidikan, 
dan sosial dapat memastikan bahwa bantuan dan layanan mencapai mereka yang benar-benar 
membutuhkan. Dengan demikian, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi tidak hanya 
meningkatkan kualitas pelayanan administrasi publik, tetapi juga berkontribusi pada 
pembangunan yang lebih inklusif dan berkelanjutan di Indonesia. (Basuki, 2021; Siahaan et al., 
2022; Tasyah et al., 2021).  

Salah satu upaya terbaru yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Palembang adalah 
pengimplementasian aplikasi Sistem Informasi Administrasi Online Masyarakat, dikenal dengan 
SIDEMANG. Berbasis internet, SIDEMANG dirancang untuk mempercepat dan mempermudah 
proses administrasi di tingkat kelurahan dan kecamatan, khususnya di Kelurahan Oganbaru 
Kecamatan Kertapati Kota Palembang.  

Kota-kota besar seperti Palembang, sebagai salah satu pusat pemerintahan provinsi, tidak 
terkecuali dalam menghadapi tuntutan untuk mengoptimalkan layanan administrasi bagi 
warganya. Populasi Kota Palembang pada tahun 2019 mencapai 1.914.898 jiwa, dengan Kelurahan 
Oganbaru Kecamatan Kertapati sebagai salah satu area yang menjadi fokus perhatian dalam 
pengembangan SIDEMANG. Kelurahan ini memiliki populasi sebesar 19.255 jiwa pada tahun 
tersebut, menjadikannya sebagai target utama untuk menerapkan sistem administrasi online yang 
efisien dan akurat (Bayu et al., 2020; Regency, 2022). 

Pengembangan SIDEMANG sendiri merupakan bagian dari strategi untuk menjawab 
tantangan dalam pelayanan administrasi publik yang masih sering kali menghadapi kendala 
birokrasi yang kompleks dan waktu yang lama (Khainuddin et al., 2019; Omotayo, 2022; 
Sedarmayanti, 2009). Dengan demikian, SIDEMANG bukan hanya bertujuan untuk 
menyederhanakan proses administrasi, tetapi juga untuk mendekatkan pelayanan kepada 
masyarakat secara lebih efektif. 

Tujuan utama dari implementasi SIDEMANG adalah untuk meningkatkan efektivitas dan 
efisiensi dalam pelayanan administrasi di tingkat kelurahan. Dengan menerapkan sistem online, 
diharapkan bahwa waktu yang diperlukan untuk pengurusan dokumen administrasi dasar, seperti 
surat keterangan, pengantar, dan lainnya, dapat dipersingkat secara signifikan (Harahap, 2018; 
Nasution et al., 2014; Zahra & Wijayanti, 2020). Lebih dari itu, SIDEMANG juga bertujuan untuk 
memberikan akses yang lebih mudah kepada masyarakat dalam mengurus berbagai dokumen 
administrasi tanpa harus menghadiri kantor kelurahan secara fisik. Kemudahan ini diharapkan 
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dapat mengurangi birokrasi yang berbelit-belit dan memberikan pengalaman pelayanan yang 
lebih baik bagi warga Kota Palembang. 

Implementasi SIDEMANG diharapkan akan memberikan berbagai manfaat, baik bagi 
masyarakat maupun bagi pemerintah setempat. Salah satu manfaat utama adalah penghematan 
waktu bagi warga dalam mengurus dokumen administrasi. Dengan adanya sistem online, 
pemohon tidak perlu lagi mengantri di kantor kelurahan untuk memproses dokumen mereka (Adi 
& Widiyanto, 2013; Setyaningsih et al., 2020; Suwarni et al., 2022; Syarif, 2023; Wijaya et al., 2021). 
Mereka dapat mengajukan permohonan, mengunggah dokumen, dan bahkan mencetak hasil 
permohonan secara langsung dari rumah atau kantor mereka sendiri. Hal ini tidak hanya 
meningkatkan efisiensi waktu, tetapi juga mengurangi biaya dan tenaga yang diperlukan dalam 
pengelolaan administrasi. 

Bagi pemerintah Kota Palembang, SIDEMANG diharapkan dapat meningkatkan 
produktivitas staf kelurahan dalam mengelola data kependudukan. Dengan adanya sistem yang 
otomatis mengelola penomoran berkas dan menyimpan data secara aman di server dinas 
komunikasi dan informatika, kelurahan dapat fokus pada pelayanan langsung kepada masyarakat. 
SIDEMANG juga membantu dalam meminimalkan potensi kesalahan administrasi dan 
meningkatkan keteraturan dalam penyimpanan data kependudukan.  

Meskipun implementasi SIDEMANG menjanjikan berbagai manfaat, masih terdapat 
beberapa tantangan yang perlu diatasi. Salah satunya adalah kurangnya sosialisasi kepada 
masyarakat tentang cara menggunakan aplikasi ini dengan efektif. Banyak warga yang masih 
belum sepenuhnya mengerti atau terbiasa dengan teknologi informasi, sehingga mereka 
menghadapi kesulitan dalam menggunakan SIDEMANG untuk kepentingan administrasi pribadi 
mereka. 

Selain itu, kendala lainnya termasuk ketersediaan sarana dan prasarana yang belum 
memadai di beberapa kelurahan, serta kebutuhan akan peningkatan sumber daya manusia yang 
mengoperasikan aplikasi ini (Aziz & Humaizi, 2013; Winona Almira, 2020). Meskipun SIDEMANG 
dirancang untuk mudah dioperasikan, tetapi masih diperlukan pengetahuan dan keterampilan 
khusus dalam manajemen data dan teknologi informasi untuk mengoptimalkan penggunaannya. 

Hadirnya SIDEMANG juga membawa tantangan baru dalam integrasi sistem online antar 
kelurahan dan dinas di Kota Palembang. Meskipun sistem ini membantu staf kelurahan dalam 
bekerja lebih efisien, tetapi tidak jarang terjadi kendala teknis atau keterlambatan dalam akses 
data akibat masalah jaringan atau infrastruktur IT yang kurang memadai. Hal ini dapat 
mempengaruhi kualitas layanan yang diberikan kepada masyarakat dan menurunkan tingkat 
kepercayaan terhadap penerapan teknologi dalam pelayanan publik. 

Penerapan SIDEMANG tidak hanya berdampak pada efisiensi administrasi publik tetapi juga 
memiliki implikasi sosial dan ekonomi yang signifikan. Secara sosial, SIDEMANG membantu dalam 
membangun hubungan yang lebih baik antara pemerintah dan masyarakat dengan memberikan 
pelayanan yang lebih cepat dan transparan. Secara ekonomi, penghematan biaya administrasi dan 
waktu dapat mengarah pada peningkatan produktivitas dan kualitas hidup warga, serta 
mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk Menganalisis Efektivitas Pelaksanaan Aplikasi Sistem 
Informasi Adminidtrasi Online Masyarakat Palembang (Sidemang) Di Kelurahan Oganbaru 
Kecamatan Kertapati Kota Palembang. Masalah difokuskan pada analisis tingkat Efektivitas 
Pelaksanaan Aplikasi Sidemang di Kelurahan Oganbaru Kecamatan Kertapati Kota Palembang 
serta menganalisis faktor pendukung dan penghambat dalam penggunaan aplikasi Sidemang. 

 
METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yang sangat relevan untuk 
memahami implementasi aplikasi SIDEMANG dan peran berbagai pihak di Kelurahan Oganbaru. 
Penelitian ini melibatkan informan utama seperti Lurah, Sekretaris Lurah, Kasi PMK, dan staf 

http://dx.doi.org/10.34007/jlpr.v1i1.543


Fitri Anggraini, Sunarto & Novita. Efektifitas Pelaksanaan Aplikasi Sistem Informasi Administrasi Online Masyarakat 

Palembang (Sidemang) di Kelurahan Oganbaru Kecamatan Kertapati Kota Palembang 

 

         https://journal.mahesacenter.org/index.php/jlpr                      jlprjournal@gmail.com           67 

  
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 

kelurahan. Alat yang digunakan termasuk rekam suara dan catatan untuk wawancara, serta 
kamera atau perekam dokumen untuk dokumentasi. Desain penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan dan menganalisis situasi atau fenomena yang diamati dalam konteks 
implementasi SIDEMANG. Pengambilan sampel dilakukan secara purposif untuk memastikan 
representasi yang baik dari pihak-pihak yang terlibat. Variabel yang diamati meliputi persepsi dan 
pengalaman informan terhadap SIDEMANG, serta tantangan yang dihadapi dalam 
implementasinya.  

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, pengamatan langsung terhadap praktik 
administrasi, dan dokumentasi dari berbagai dokumen terkait (Bah et al., 2020b, 2020a). Analisis 
data dilakukan secara kualitatif dengan merangkum temuan-temuan utama dari wawancara, 
pengamatan, dan dokumentasi untuk menggambarkan efektivitas implementasi dan dampaknya 
terhadap pelayanan administrasi publik di kelurahan tersebut. Metode penelitian ini memberikan 
pemahaman yang mendalam tentang bagaimana SIDEMANG beroperasi dalam praktiknya di Kota 
Palembang, serta perspektif yang beragam dari berbagai pihak yang terlibat. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis Tingkat Efektivitas Pelaksanaan Aplikasi Sidemang di Kelurahan Oganbaru 
Kecamatan Kertapati Kota Palembang 

Pelaksanaan aplikasi Sistem Informasi Administrasi Online Masyarakat Kota Palembang 
(Sidemang) di Kelurahan Oganbaru, Kecamatan Kertapati, Kota Palembang telah menunjukkan 
tingkat efektivitas yang signifikan, diukur melalui beberapa indikator utama. Sidemang telah 
berhasil merespon kebutuhan masyarakat terkait layanan administrasi kependudukan dan surat 
keterangan dengan baik, menghasilkan perubahan positif dalam produktivitas, efisiensi 
operasional, tingkat kepuasan masyarakat, adaptasi pegawai, dan kelangsungan hidup aplikasi ini. 
a. Produktivitas 

Pelaksanaan Sidemang di Kelurahan Oganbaru telah memberikan pelayanan yang lebih 
efisien dan responsif terhadap kebutuhan administratif masyarakat. Dibandingkan dengan 
metode konvensional sebelumnya, proses pelayanan melalui Sidemang berjalan lebih cepat dan 
mudah. Sebelum adanya Sidemang, masyarakat sering menghadapi tantangan dalam mengurus 
dokumen administratif seperti KTP, kartu keluarga, dan surat keterangan lainnya. Proses yang 
manual sering kali memakan waktu yang lama dan menimbulkan frustrasi akibat antrian panjang 
dan prosedur yang rumit. Dengan implementasi Sidemang, semua proses administratif dapat 
diakses secara online melalui platform yang telah disediakan. Hal ini tidak hanya mengurangi 
waktu tunggu masyarakat, tetapi juga meningkatkan efisiensi pengelolaan data oleh petugas 
administrasi kelurahan. Hasil produk layanan yang dihasilkan menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam hal waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan permintaan, menghilangkan 
kerumitan dan birokrasi yang sering kali terjadi dalam sistem manual sebelumnya. 
b. Efisiensi 

Sidemang juga berhasil meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, baik dari segi 
biaya maupun waktu. Implementasi aplikasi ini memungkinkan kelurahan menghemat biaya 
operasional yang sebelumnya diperlukan untuk pengelolaan administrasi manual. Pengurangan 
biaya ini tidak hanya bermanfaat secara finansial bagi pemerintah daerah, tetapi juga 
mengoptimalkan alokasi anggaran untuk kepentingan masyarakat secara lebih efektif. Selain itu, 
proses yang terotomatisasi dan terpusat dalam Sidemang mengurangi kemungkinan kesalahan 
dan redundansi data, sehingga pegawai dapat fokus pada tugas-tugas yang lebih bernilai tambah 
seperti memberikan pelayanan langsung kepada masyarakat dan pengembangan kebijakan publik 
yang lebih baik. Pengurangan waktu proses administrasi juga berdampak positif pada 
produktivitas keseluruhan kelurahan, memungkinkan lebih banyak waktu dan energi untuk fokus 
pada peningkatan layanan dan respons terhadap masyarakat. 
c. Kepuasan Masyarakat 

Respon positif dari masyarakat terhadap layanan Sidemang di Kelurahan Oganbaru 
menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi. Pelayanan yang lebih cepat dan lebih mudah diakses 
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dari rumah tanpa harus datang langsung ke kantor kelurahan membuat masyarakat merasa lebih 
terlayani dengan baik. Kemudahan dalam mengajukan permohonan dan mendapatkan informasi 
terkait administrasi kependudukan secara online telah meningkatkan kualitas hidup masyarakat, 
mengurangi hambatan administratif yang sebelumnya dapat mengganggu kegiatan sehari-hari. 
Sebagai contoh, seorang warga yang membutuhkan surat keterangan domisili tidak perlu lagi 
menghabiskan waktu berjam-jam untuk mengantri di kantor kelurahan, melainkan dapat 
mengakses dan mengisi formulir permohonan secara online dari kenyamanan rumahnya sendiri. 
Selain itu, respons yang lebih cepat dari petugas administrasi dalam memproses permohonan juga 
memberikan rasa percaya diri dan kepuasan tersendiri bagi masyarakat terkait dengan kualitas 
layanan yang diberikan. 
d. Adaptasi Pegawai 

Aparat kelurahan Oganbaru telah berhasil beradaptasi dengan baik terhadap implementasi 
Sidemang. Meskipun aplikasi ini berbasis teknologi informasi (IT) yang mungkin awalnya 
memerlukan pembelajaran tambahan, para pegawai kelurahan telah menunjukkan kemampuan 
untuk mengoperasikan dan memanfaatkan aplikasi ini secara efektif. Keterampilan baru dalam 
penggunaan teknologi untuk meningkatkan efisiensi administratif telah diperoleh, mencerminkan 
kemauan dan kemampuan kelurahan dalam menghadapi tantangan transformasi digital. 
Dukungan dari pihak manajemen dalam memberikan pelatihan dan pendampingan kepada 
pegawai juga berkontribusi besar dalam meningkatkan tingkat adaptasi terhadap perubahan yang 
dibawa oleh Sidemang. Penerimaan positif dan partisipasi aktif dari pegawai dalam 
mengimplementasikan dan mengembangkan penggunaan Sidemang juga menunjukkan komitmen 
mereka dalam meningkatkan kualitas layanan publik bagi masyarakat. 
e. Kelangsungan Hidup 

Kesinambungan implementasi Sidemang di Kelurahan Oganbaru dipengaruhi oleh 
komitmen yang kuat dari aparat kelurahan dan dukungan aktif dari masyarakat. Tingkat 
penerimaan yang tinggi dan manfaat yang nyata yang diberikan kepada masyarakat menjadi faktor 
penentu dalam memastikan kelangsungan operasional aplikasi ini. Dengan terus mengoptimalkan 
proses dan mendengarkan umpan balik dari pengguna, kelurahan dapat memastikan bahwa 
Sidemang tetap relevan dan bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan administratif masyarakat 
secara efisien dan efektif. Upaya untuk terus meningkatkan performa aplikasi dan memperluas 
cakupan layanan juga menjadi bagian dari strategi jangka panjang kelurahan dalam menjaga 
kelangsungan Sidemang. Keberlanjutan ini tidak hanya bergantung pada infrastruktur teknologi 
yang kuat dan terjamin, tetapi juga pada komitmen berkelanjutan dari seluruh pemangku 
kepentingan termasuk masyarakat dan pihak terkait. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan aplikasi Sidemang di Kelurahan Oganbaru, Kecamatan 
Kertapati, Kota Palembang tidak hanya telah meningkatkan produktivitas dan efisiensi 
operasional, tetapi juga telah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap kepuasan 
masyarakat dan adaptasi pegawai. Dengan komitmen yang berkelanjutan dari semua pihak terkait, 
Sidemang dapat terus berkontribusi dalam transformasi digital pemerintahan lokal, menciptakan 
lingkungan yang lebih efisien dan terlayani dengan baik bagi seluruh masyarakat Kota Palembang. 

 
Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penggunaan Aplikasi Sidemang di 
Kelurahan Oganbaru Kecamatan Kertapati Kota Palembang 

Penggunaan aplikasi Sistem Informasi Administrasi Online Masyarakat Kota Palembang 
(Sidemang) di Kelurahan Oganbaru, Kecamatan Kertapati, Kota Palembang, merupakan langkah 
maju dalam transformasi digital pemerintahan lokal. Namun, keberhasilan implementasi 
Sidemang tidak hanya dipengaruhi oleh faktor pendukung seperti infrastruktur telekomunikasi, 
ketersediaan dana, dan kesiapan sumber daya manusia, tetapi juga dihadapkan pada beberapa 
hambatan yang signifikan, terutama terkait dengan jaringan internet dan perubahan paradigma 
dalam pengelolaan administrasi publik. 
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Faktor Pendukung 
a. Infrastruktur Telekomunikasi  

Infrastruktur telekomunikasi yang memadai menjadi fondasi utama dalam keberhasilan 
implementasi Sidemang. Kelurahan Oganbaru telah dilengkapi dengan perangkat seperti 
komputer dan modem yang memadai untuk mendukung operasional aplikasi ini. Namun, untuk 
menjaga konsistensi dan kelancaran dalam pelayanan, perlu dipertimbangkan penambahan dan 
pemeliharaan perangkat teknologi yang diperlukan agar Sidemang dapat beroperasi dengan 
optimal secara terus menerus. 
b. Ketersediaan Dana dan Anggaran  

Pemerintah Kota Palembang telah menunjukkan komitmen dengan menyediakan dana dan 
anggaran yang memadai untuk mendukung operasional Sidemang. Hal ini mengurangi beban 
kelurahan dalam hal pembiayaan, sehingga fokus dapat lebih ditekankan pada pengembangan 
layanan dan peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Ketersediaan dana yang 
memadai juga memungkinkan untuk perbaikan dan pemeliharaan infrastruktur teknologi yang 
diperlukan dalam jangka panjang. 
c. Kesiapan Sumber Daya Manusia  

Aparat kelurahan Oganbaru telah menunjukkan tanggap dalam menghadapi aplikasi 
Sidemang yang berbasis IT. Dengan adanya pelatihan dan pengembangan kompetensi yang tepat, 
pegawai kelurahan mampu mengoperasikan dan memanfaatkan Sidemang secara efektif. 
Kesiapan ini menjadi kunci dalam menjaga kelancaran operasional aplikasi serta meningkatkan 
produktivitas dalam memberikan pelayanan administrasi kepada masyarakat. 
Faktor Penghambat 
a. Jaringan Internet yang Tidak Stabil  

Salah satu hambatan utama dalam implementasi Sidemang adalah ketergantungan pada 
koneksi internet yang sering kali tidak stabil. Ketidakstabilan ini dapat menyebabkan gangguan 
dalam operasional aplikasi, seperti kesulitan mengakses data atau melakukan proses administrasi 
secara online. Hasilnya, pelayanan yang diberikan kepada masyarakat tidak mencapai tingkat 
optimal yang diharapkan, mengakibatkan frustrasi dan ketidakpuasan di pihak pengguna. 
b. Perubahan Paradigma dalam Manajemen  

Implementasi Sidemang juga menghadapi tantangan dalam bentuk perubahan paradigma 
manajemen di tingkat kelurahan. Penggunaan aplikasi ini mengharuskan adanya transformasi 
dalam cara berpikir, bekerja, dan berinteraksi antara pegawai pemerintah dengan masyarakat. 
Perubahan paradigma ini memerlukan kesadaran dan komitmen dari seluruh pihak terkait untuk 
menerima dan mengadaptasi cara baru dalam menjalankan tugas administratif. Tanpa dukungan 
yang kuat dari pimpinan dan pegawai pemerintah, implementasi Sidemang dapat terhambat 
dalam mencapai potensi penuhnya sebagai alat untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas 
pelayanan publik. 
c. Kesulitan dalam Mengubah Kebiasaan dan Budaya Kerja  

Selain perubahan paradigma manajemen, penggunaan Sidemang juga menghadapi 
tantangan dalam mengubah kebiasaan dan budaya kerja yang sudah tertanam dalam lingkungan 
birokrasi. Adopsi teknologi informasi dalam pengelolaan administrasi publik membutuhkan 
integrasi yang lebih dalam dengan proses kerja yang sudah ada. Kurangnya kemauan untuk 
mengubah cara kerja yang sudah mapan dapat menghambat efisiensi dan efektivitas Sidemang 
dalam memberikan pelayanan yang responsif dan berkualitas kepada masyarakat. 

Dalam konteks Kelurahan Oganbaru, implementasi Sidemang sebagai aplikasi sistem 
informasi administrasi online telah memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan 
efisiensi dan responsivitas pelayanan publik. Namun, tantangan yang dihadapi dalam bentuk 
infrastruktur teknologi yang tidak selalu dapat diandalkan, serta perubahan paradigma dan 
budaya kerja yang diperlukan, menunjukkan bahwa perlu ada upaya yang berkelanjutan untuk 
mengoptimalkan penggunaan Sidemang. Dukungan yang terus-menerus dari pemerintah daerah 
dalam hal peningkatan infrastruktur teknologi dan pengembangan sumber daya manusia akan 
menjadi kunci dalam mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Dengan demikian, Sidemang dapat 
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berfungsi secara optimal sebagai alat untuk mencapai pemerintahan yang lebih efisien, 
transparan, dan terintegrasi dengan kebutuhan masyarakat Kota Palembang secara keseluruhan. 

 
SIMPULAN  

Secara keseluruhan, implementasi Sidemang di Kelurahan Oganbaru, Kecamatan Kertapati, 
Kota Palembang telah terbukti sangat efektif dalam meningkatkan produktivitas dan efisiensi 
layanan administrasi publik. Sidemang berhasil mengurangi waktu tunggu masyarakat dalam 
proses administratif, menghemat biaya operasional, dan meminimalkan kesalahan data melalui 
sistem yang terotomatisasi. Respons positif dari masyarakat terhadap kemudahan akses dan 
kecepatan pelayanan Sidemang menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi, sementara adaptasi 
pegawai terhadap teknologi informasi berjalan dengan baik. Dengan komitmen berkelanjutan dari 
semua pihak terkait, Sidemang dapat terus berperan sebagai model dalam transformasi digital 
pemerintahan, menciptakan lingkungan pelayanan publik yang efisien dan responsif di Kota 
Palembang. 

Dalam konteks implementasi Sidemang di Kelurahan Oganbaru, Kecamatan Kertapati, Kota 
Palembang, aplikasi ini telah berhasil meningkatkan efisiensi dan responsivitas layanan publik. 
Meskipun mendapat dukungan kuat dari infrastruktur telekomunikasi, ketersediaan dana, dan 
kesiapan sumber daya manusia, Sidemang juga menghadapi tantangan signifikan. Masalah utama 
seperti ketidakstabilan jaringan internet, perubahan paradigma manajemen, dan kesulitan 
mengubah kebiasaan dan budaya kerja yang sudah mapan, merupakan hambatan yang perlu 
diatasi. Dukungan berkelanjutan dari pemerintah daerah dalam meningkatkan infrastruktur 
teknologi dan pengembangan sumber daya manusia akan krusial untuk mengoptimalkan 
penggunaan Sidemang sebagai alat yang efektif dalam melayani masyarakat Kota Palembang 
secara lebih efisien dan transparan. 
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